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Abstrak: Program subsidi gas LPG 3kg dirancang untuk meringankan beban ekonomi rumah tangga
berpenghasilan rendah (MBR) di Indonesia, namun distribusinya masih menghadapi berbagai tantangan
seperti penyalahgunaan, lemahnya pengawasan, dan praktik penimbunan yang menyebabkan subsidi
tidak tepat sasaran. Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak disrupsi distribusi LPG 3kg bersubsidi
terhadap beban ekonomi rumah tangga MBR di Sukabumi serta mengidentifikasi faktor penyebab utama
dan solusi kebijakan. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan desain
cross-sectional. Sebanyak 100 rumah tangga MBR dipilih dengan menggunakan Rumus Slovin sebagai
responden, dengan data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur dan dianalisis secara deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan mayoritas rumah tangga MBR mengalami kesulitan memperoleh LPG 3kg, yang
berdampak pada peningkatan pengeluaran, perubahan pola konsumsi energi, dan tekanan psikologis.
Disrupsi distribusi terutama dipicu oleh lemahnya pengawasan, praktik penimbunan, serta sistem
pendataan subsidi yang belum optimal.

Kata kunci: subsidi LPG 3kg, disrupsi distribusi, beban ekonomi, rumah tangga berpenghasilan rendah, kebijakan energi,
sukabumi

Abstract: The 3kg LPG gas subsidy program is designed to ease the economic burden of low-income
households (MBR) in Indonesia, but its distribution still faces various challenges such as misuse, weak
supervision, and hoarding practices that cause subsidies to be mistargeted. This study aims to analyze the
impact of the disruption of subsidized 3kg LPG distribution on the economic burden of MBR households
in Sukabumi and to identify the main causal factors and policy solutions. The research method uses a
quantitative descriptive approach with a cross-sectional design. total of 100 MBR households were
selected using the Slovin Formula as respondents, with data collected through structured questionnaires
and analyzed descriptively. The results of the study show that the majority of MBR households have
difficulty obtaining 3kg LPG, which has an impact on increased expenditure, changes in energy
consumption patterns, and psychological stress. Distribution disruption is mainly triggered by weak
supervision, hoarding practices, and a suboptimal subsidy data collection system.

Keyword: 3kg LPG subsidy, distribution disruption, economic burden, low-income households, energy policy, Sukabumi
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PENDAHULUAN
Akses energi yang terjangkau dan
berkelanjutan =~ merupakan  kebutuhan

mendasar bagi masyarakat berpenghasilan
rendah (MBR) di Indonesia. Salah satu
langkah  strategis  pemerintah  untuk
mendukung kelompok ini adalah melalui
program subsidi gas LPG 3kg yang
ditujukan khusus bagi rumah tangga miskin,
rentan miskin, usaha mikro, nelayan kecil,
dan petani kecil. Program ini diharapkan
dapat menekan beban ekonomi kelompok
rentan dan menjaga daya beli masyarakat
terhadap energi bersih.

Namun, dalam pelaksanaannya,
distribusi dan pemanfaatan subsidi LPG 3kg
menghadapi berbagai tantangan serius.
Penyalahgunaan subsidi, penyelewengan
distribusi oleh oknum penyalur, lemahnya
pengawasan, praktik penimbunan,
pengoplosan, serta kurangnya edukasi
mengenai sasaran penerima subsidi telah
menyebabkan subsidi tidak tepat sasaran.
Akibatnya, kelompok MBR ( Masyarakat
Berpenghasilan Rendah ) yang seharusnya
menjadi penerima utama justru mengalami
kesulitan memperoleh LPG 3kg. Kelangkaan
yang terjadi memicu kenaikan harga,
mengganggu rantai pasok, dan menurunkan
daya beli —masyarakat. Selain itu,
penggunaan LPG 3kg oleh sektor usaha kecil
dan menengah yang tidak berhak, serta
disrupsi
memperburuk situasi dan menambah
kompleksitas persoalan.

distribusi antar wilayah,

Fenomena kenaikan harga eceran
tertinggi LPG 3kg bersubsidi telah menjadi
isu nasional yang berulang di berbagai
daerah, didorong oleh motif ekonomi untuk
meraup keuntungan di tengah kelangkaan.

Disrupsi distribusi ini tidak hanya berdampak
pada aspek teknis pasokan, tetapi juga
menimbulkan tekanan ekonomi, perubahan
pola konsumsi, serta beban psikologis bagi
rumah tangga miskin.

Meskipun isu disrupsi distribusi LPG
3kg bersubsidi telah banyak dibahas, sebagian
besar penelitian sebelumnya lebih menyoroti
aspek teknis distribusi dan ketersediaan LPG,
serta cenderung bersifat makro ekonomi. Kajian
yang secara komprehensif mengukur dampak
ekonomi, sosial, dan psikologis di tingkat
mikro, khususnya pada rumah tangga
berpenghasilan rendah, masih sangat terbatas.
Selain itu, evaluasi efektivitas kebijakan subsidi
LPG 3kg dalam mengatasi disrupsi distribusi
dan memastikan ketepatan sasaran juga belum
banyak dilakukan secara mendalam.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
menganalisis dampak disrupsi distribusi LPG
3kg bersubsidi terhadap beban ekonomi rumah
tangga masyarakat berpenghasilan rendah di
Sukabumi, mengidentifikasi faktor-faktor
penyebab utama, serta memberikan
rekomendasi kebijakan yang lebih efektif dan
berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya literatur
kebijakan energi di Indonesia dan menjadi dasar
perumusan strategi distribusi serta pengawasan
subsidi yang lebih tepat sasaran dan adil bagi
masyarakat berpenghasilan rendah.

KAJIAN PUSTAKA

Penelitian ini ~menggunakan teori
perilaku (behavior theory) untuk menganalisis
respons rumah tangga berpenghasilan rendah
(MBR) terhadap disrupsi distribusi LPG 3kg
bersubsidi. Teori ini menyoroti bagaimana
tekanan ekonomi akibat gangguan distribusi
energi mendorong rumah tangga melakukan
adaptasi berupa perubahan pola konsumsi,
penyesuaian  prioritas  pengeluaran, dan
pencarian strategi alternatif. Dalam konteks
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LPG 3kg, disrupsi distribusi sering terjadi
akibat penimbunan oleh oknum distributor,
pengoplosan, disparitas harga antar wilayah,
serta ketidakefektifan sistem distribusi
resmi. Fenomena ini memicu panic buying
dan pembelian berlebihan oleh masyarakat
yang mampu, sementara MBR semakin sulit
mengakses LPG bersubsidi.

Berdasarkan teori perilaku, respons
adaptif masyarkat miskin terwujud dalam
pola konsumsi energi, misalnya substitusi ke
kayu bakar atau minyak tanah, realokasi
anggaran rumah tangga hingga 15-20%
untuk pembelian LPG non-subsidi, serta
penerimaan risiko kesehatan akibat paparan
asap kayu bakar. Temuan lapangan
menunjukkan bahwa tekanan ekonomi
MBR sebagian besar bersumber dari
ketidakpastian pasokan bukan hanya faktor
harga, walapun tercatat pada pelaporan
kinerja kementerian ESDM tahun 2024
mengatakan target Alokasi LPG 3 kg untuk
masyarakat, usaha mikro, nelayan dan petani
ditargetkan sebanyak 8.614-8.870 juta metrik ton
pada tahun 2024 masih banyak masyarakat yang
mengalami kelangkaan sehingga berpengaruh
pada beban ekonomi masyarakat untuk
pembelian sumber energy dan pembentukan
jargas.

Dampak gangguan distribusi
terhadap beban ekonomi masyarakat tidak
hanya bersifat teknis-operasional, tetapi juga
memiliki dimensi sosio-behavioral yang
kompleks. Ketika menghadapi kelangkaan
dan kenaikan harga LPG 3kg, rumah tangga
berpenghasilan rendah melakukan
pergeseran pengeluaran dari kebutuhan
penting seperti kesehatan dan pendidikan ke
kebutuhan energi. Dari perspektif teori
ekonomi kesejahteraan, kondisi ini
menurunkan
memperkuat lingkaran kemiskinan akibat
berkurangnya kemampuan daya Dbeli
masyarakat yang menurun .

kualitas hidup dan

Celah penelitian yang diangkat dalam
studi ini adalah kurangnya kajian mikro
mengenai dampak disrupsi distribusi LPG 3kg
terhadap beban ekonomi, pola konsumsi, dan
adaptasi rumah tangga berpenghasilan rendah.
Selain itu, evaluasi efektivitas kebijakan subsidi
LPG 3kg dalam mengatasi disrupsi distribusi
dan memastikan ketepatan sasaran masih
sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
difokuskan untuk mengisi gap tersebut melalui
analisis empiris di Sukabumi.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini
menempatkan disrupsi distribusi LPG 3kg
sebagai variabel independen yang diduga
berdampak signifikan terhadap beban ekonomi
rumah tangga MBR sebagai variabel dependen.
Hipotesis yang diajukan adalah:

- HO: Disrupsi distribusi gas LPG 3kg
bersubsidi tidak berpengaruh signifikan
terhadap beban ekonomi rumah tangga
berpenghasilan rendah (MBR).

- HI1: Disrupsi distribusi gas LPG 3kg
bersubsidi berpengaruh signifikan terhadap
beban ekonomi rumah tangga
berpenghasilan rendah (MBR).

Dengan demikian, kajian pustaka ini
menjadi dasar bagi pertanyaan penelitian dan
hipotesis yang akan diuji secara empiris, serta
diharapkan dapat memperkaya literatur
kebijakan energi bersubsidi di Indonesia,
khususnya dari sisi mikro dan perilaku rumah
tangga.

METODOLOGI

Metode Penelitian Yang digunakan
adalah metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif.

Menurut Rukajat (2018: 1) menyatakan
bahwa metode deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan fenomena realistik, nyata, dan
aktual, dengan membuat deskripsi gambaran
secara sistematis terhadap fenomena yang
diselidiki. Menurut Wiwik (2022:70), penelitian

427



SENAKOTA 2025 - Seminar Nasional Ekonomi dan Akuntansi

deskriptif kuantitatif merupakan penelitian
yang bertujuan untuk mendeskripsikan
sesuatu yang dipelajari berdasarkan hal
nyata dengan menarik kesimpulan dari
fenomena yang diamati menggunakan
statistika angka atau persentasi.

Pendekatan ini  dipilih  untuk
menganalisis hubungan kausal antara
disrupsi distribusi gas LPG 3kg bersubsidi
sebagai variabel independen dan beban
ekonomi rumah tangga berpenghasilan
rendah (MBR) sebagai variabel dependen.
Penggunaan desain cross-sectional
memungkinkan pengumpulan data dalam
satu periode waktu tertentu, sehingga
gambaran fenomena disrupsi distribusi dan
dampaknya dapat diidentifikasi secara
aktual di lapangan.

Populasi penelitian ini diambil dari
jumlah persentase rumah tangga miskin
2024 yakni sebanyak 7,01% dari 765,722
ribu rumah tangga wilayah sukabumi.
Penentuan jumlah sampel dilakukan
menggunakan rumus Slovin dengan margin
of error 10%, sehingga diperoleh 100
responden.

Pengumpulan data utama dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner terstruktur
kepada responden. Instrumen kuesioner
memuat pertanyaan terkait pengalaman
kelangkaan, perubahan pengeluaran energi,
strategi adaptasi rumah tangga, serta
persepsi terhadap kebijakan subsidi LPG
3kg. Untuk memperkuat hasil, data kualitatif
kami mengambil acuan pada Peraturan
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 28 Tahun 2008 yang menetapkan
bahwa harga jual eceran LPG tabung 3 kg
sebesar Rpl12.750 (termasuk PPN dan
margin Agen) dan mengacu pada
Keputusan WaliKota Sukabumi nomor:
188.45/275 yang menyatakan bahwa harga
eceran tertinggi untuk LPG 3 kg

bersubsidi adalah 16.000 untuk agen dan
19.000 untuk Pangkalan.

Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah beban ekonomi rumah tangga
berpenghasilan rendah, yang didefinisikan
sebagai tekanan finansial akibat pengeluaran
tambahan dan penyesuaian anggaran yang
harus dilakukan rumah tangga karena kesulitan
akses terhadap LPG 3kg bersubsidi. Variabel
independen adalah disrupsi distribusi LPG 3kg,
yang diukur melalui fenomena durasi
kelangkaan, kenaikan harga, jarak distribusi,
serta ketersediaan bahan bakar alternatif.

Data yang terkumpul dianalisis secara
deskriptif ~untuk menggambarkan  profil
responden dan distribusi variabel utama.

Selanjutnya,
Bivariate untuk menguji pengaruh disrupsi
distribusi terhadap beban ekonomi rumah
tangga MBR. Data kualitatif dianalisis secara
tematik untuk mengidentifikasi pola adaptasi
dan persepsi masyarakat terhadap kebijakan
subsidi.

digunakan analisis

Pemilihan metode ini didasarkan pada
kebutuhan untuk memperoleh gambaran
empiris yang komprehensif mengenai fenomena
yang sedang berlangsung, sekaligus mendalami
dinamika sosial-ekonomi yang tidak dapat
dijangkau melalui data kuantitatif semata.
Kombinasi  pendekatan ini  diharapkan
menghasilkan temuan yang kuat dan relevan
sebagai dasar perumusan kebijakan distribusi
serta pengawasan subsidi LPG 3kg yang lebih
efektif dan berkeadilan bagi rumah tangga
berpenghasilan rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

KRITERIA INTERV
AL

JUMLAH
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500.000 - 39 % 39
1.500.000

1.500.000 - 5 % 5
3.000.000

3.000.000 - 59 % 59
5.000.000

TOTAL 100 % 100

Tabel 1. Jumlah Responden Rumah
Tangga Dalam Penelitian berdasarkan
penghasilan

Data ini menunjukkan bahwa LPG
3kg tidak hanya digunakan oleh masyarakat
berpenghasilan sangat rendah, tetapi juga
oleh kelompok berpenghasilan menengah.
Namun, dengan 39% responden
berpenghasilan di bawah 1,500.000 rupiah,
dapat disimpulkan bahwa LPG 3kg masih
sangat  dibutuhkan oleh  masyarakat
berpenghasilan  rendah, dan evaluasi
penyaluran gas subsidi masih banyak
tersalurkan pada masyarakat dengan
penghasilan di atas Rp.3,000.000 Hal ini
menegaskan pentingnya pengawasan agar
subsidi LPG 3kg benar-benar tepat sasaran
dan tidak dinikmati oleh kelompok yang
tidak berhak.

Gambar 1. Jumlah Pengguna Gas
LPG 3kg

Jumlah mengetahui adanya pembatasan
pembelian Gas Lpg 3 kg?

Tidak

Mayoritas responden menggunakan
LPG 3kg dalam jumlah yang wajar untuk

kebutuhan rumah tangga sehari-hari, yaitu 1-5
tabung per bulan. Hanya sebagian kecil yang
menggunakan lebih dari 5 tabung, dan menurut
data yang kita miliki, penggunaan gas LPG 3 kg
> 10 tabung kemungkinan digunakan untuk
usaha kecil atau kebutuhan khusus. Hal ini
menunjukkan bahwa LPG 3kg memang menjadi
kebutuhan utama masyarakat untuk aktivitas
memasak di rumah.

Gambar 2. Jumlah Responden Merasa

Kesulitan Mendapat Gas.

Jumlah responden kesulitan mendapatkan gas
LPG 3kg?

Tidak

Lebih dari separuh responden pernah
mengalami kesulitan memperoleh LPG 3kg. Ini
menunjukkan masih adanya masalah dalam
distribusi atau ketersediaan LPG 3kg di
masyarakat, sehingga perlu perhatian dan
perbaikan dari pihak terkait agar kebutuhan
masyarakat dapat selalu terpenuhi.

Gambar 3. Jumlah Pengetahuan

Responden Akan Pembatasan Gas.

Jumlah mengetahui adanya pembatasan
pembelian Gas Lpg 3 kg?

Mayoritas responden sudah mengetahui
kebijakan pembatasan pembelian LPG 3kg. Ini
menunjukkan bahwa sosialisasi terkait aturan
pembatasan sudah cukup baik di masyarakat,
namun masih ada sebagian kecil yang belum
mengetahui sehingga sosialisasi tetap perlu
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ditingkatkan.

Gambar 4. Jumlah Pengetahuan

Responden Atas Kasus Penimbunan Gas.

Jumlah pengetahuan responden atas kasus
penimbunan gas LPG 3kg?

Sebagian besar responden pernah
mengetahui atau mendengar adanya praktik
penimbunan LPG 3kg. Hal ini menandakan
bahwa isu penimbunan masih cukup sering
terjadi atau menjadi perhatian  di
masyarakat, sehingga pengawasan dan
penegakan  hukum  terhadap  praktik
penimbunan perlu terus diperkuat.

Gambar 5. Jumlah Minat Peralihan

Gas LPG.

Jumlah Minat Peralihan gas Ipg 3kg, pada gas
non subsidi

Sebanyak 61,2% responden tidak
pernah mempertimbangkan untuk beralih
ke LPG non-subsidi, sedangkan 38,8%
pernah mempertimbangkan dari data ini
mayoritas responden masih memilih untuk
tetap menggunakan LPG 3kg bersubsidi dan
belum tertarik atau belum mampu untuk
beralih ke LPG non-subsidi. Hal ini
menandakan bahwa subsidi LPG 3kg masih
sangat  dibutuhkan oleh  masyarakat,
terutama bagi mereka yang pengeluarannya
terbatas.

Gambar 6. Jumlah Bahan Bakar Yang
Digunakan Selain Gas LPG.

Jumlah Adakah Bahan bakar yang digunakan
selain Gas Lpg

Minyak Tanah

.19 Kompor Listrik
Kayu Bakar 22 2

Gas Portable
Tidak Ada

Diagram ini menunjukkan bahwa
meskipun LPG 3kg menjadi pilihan utama,
masih ada sebagian masyarakat yang
menggunakan bahan bakar alternatif, baik
karena kebutuhan cadangan, kebiasaan, atau
faktor harga dan ketersediaan. Namun, dengan
36% responden yang hanya menggunakan LPG
3kg, terlihat bahwa ketergantungan terhadap
LPG 3kg masih sangat tinggi di masyarakat.

Dari seluruh data responden atas
pertanyaan indikator pada variabel independen
dengan mengacu pada faktor-faktor yang
berhubungan dengan disrupsi distribusi LPG,
menghasilkan  rata-rata  nilai  persentase
sebanyak 71,27%. Hal ini menyatakan bahwa
responden merasakan adanya dampak yang
cukup signifikan dari disrupsi distribusi gas
LPG 3kg bersubsidi, yang memengaruhi beban
ekonomi dan akses mereka terhadap LPG,
sehingga berdampak pada kesejahteraan rumah
tangga berpenghasilan rendah di Sukabumi.

Dengan kata lain, mayoritas responden
mengalami kendala atau perubahan yang nyata
terkait distribusi LPG, seperti kesulitan
mendapatkan LPG, kenaikan harga, atau
ketidakpastian pasokan, yang berkontribusi
pada peningkatan beban ekonomi mereka dan
pola pemakaian/konsumsi per rumah tangga.

Pendapat responden mengenai subsidi gas
LPG 3kg sudah diberikan kepada
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kelompok yang tepat atau belum.

Sebagian besar responden
berpendapat bahwa subsidi gas LPG 3kg
belum sepenuhnya tepat sasaran. Banyak
responden mengamati masih banyak
masyarakat mampu dan pelaku usaha yang
menikmati subsidi, sehingga masyarakat
miskin kadang kesulitan mendapatkannya.
Masalah utama yang diidentifikasi adalah
sistem pendataan dan verifikasi penerima
yang belum optimal, serta pengawasan
yang masih lemah di lapangan. Sebagian
responden menilai ada perbaikan, namun
tetap diperlukan langkah lebih tegas dan
sistem distribusi yang lebih baik agar subsidi
benar-benar diterima oleh kelompok yang
berhak.

Pendapat responden tentang
pemahaman tujuan dari subsidi gas
LPG 3kg.

Mayoritas responden memahami
bahwa tujuan subsidi gas LPG 3kg adalah
untuk membantu meringankan beban
masyarakat berpenghasilan rendah agar
dapat mengakses energi bersih dengan
harga terjangkau. Subsidi ini juga dianggap
sebagai upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
miskin dan menengah ke bawah, serta
mendorong transisi energi yang lebih ramah
lingkungan. Beberapa responden juga
menyebutkan subsidi diberikan untuk

pemerintah untuk

mendukung pengusaha mikro kecil agar
tetap bisa beroperasi dengan biaya energi
yang rendah.

Pendapat responden tentang dampak
langsung dari penyalahgunaan subsidi gas
LPG 3kg.

Sebagian besar responden mengaku
merasakan
penyalahgunaan subsidi gas LPG 3kg. Dampak
yang paling sering dirasakan adalah kelangkaan
gas subsidi di pasaran, sehingga masyarakat
berpenghasilan rendah
mendapatkannya. Selain itu, harga gas LPG 3kg
menjadi mahal di tingkat pengecer akibat
penimbunan dan pengalihan ke pihak yang
tidak berhak. Beberapa responden juga
menyebutkan bahwa mereka harus mencari ke
beberapa tempat untuk mendapatkan gas, dan
ada yang terpaksa beralih ke bahan bakar lain
karena gas subsidi sulit diperoleh. Namun, ada
juga sebagian kecil responden yang tidak
merasakan dampak secara langsung, terutama
mereka yang kebutuhan gasnya masih minim
atau tinggal di daerah dengan distribusi yang
lancar.

dampak langsung dari

kesulitan

Pendapat responden mengenai pengawasan
subsidi gas LPG 3kg.

Mayoritas menilai
pengawasan subsidi gas LPG 3kg saat ini masih
kurang optimal. Mereka menyoroti masih
seringnya terjadi penimbunan, pengalihan ke
sektor komersial, dan penyalahgunaan oleh
masyarakat mampu. Responden mengusulkan
perlunya pengawasan yang lebih ketat, baik
melalui sistem digital terintegrasi, audit
lapangan, maupun pelibatan aparat pemerintah
daerah dan masyarakat. Ada juga yang menilai
pengawasan cukup baik di daerahnya, namun
tetap perlu ditingkatkan secara nasional agar

responden

subsidi benar-benar diterima kelompok yang
berhak.

Pendapat responden tentang setuju atau
tidaknya dengan kebijakan pemerintah
terkait pembelian subsidi gas LPG 3kg
harus menggunakan KTP.
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Pendapat
kebijakan  pembelian gas LPG 3kg
menggunakan KTP  cukup  beragam.
Sebagian responden setuju dengan kebijakan
ini karena dianggap dapat membantu
memastikan ~ subsidi  tepat
memudahkan verifikasi identitas pembeli,
dan mengurangi potensi penyalahgunaan
oleh pihak yang tidak berhak. Namun, ada
juga responden yang kurang setuju atau
menilai kebijakan ini ribet dan berpotensi
menyulitkan masyarakat, terutama jika KTP
hilang, tertinggal, atau disalahgunakan.
Beberapa responden juga meragukan
efektivitas kebijakan ini jika tidak diiringi
dengan pengawasan dan pendataan yang
baik

responden terkait

sasaran,

Pendapat responden mengenai harapan
dan saran untuk pemerintah mengenai
subsidi gas LPG 3kg.

Sebagian besar responden berharap
pemerintah dapat memperbaiki sistem
distribusi dan pengawasan subsidi gas LPG
3kg agar lebih tepat sasaran. Saran yang
sering muncul antara lain memperkuat
pendataan dan verifikasi penerima berbasis
teknologi, memperbanyak edukasi dan
sosialisasi  kepada
menerapkan sanksi tegas bagi pelaku
penyalahgunaan. Responden juga
mengusulkan agar pemerintah menyediakan
alternatif energi yang lebih murah dan
mudah diakses, serta melibatkan aparat
desa, RT/RW, dan masyarakat dalam
pengawasan distribusi. Harapan lainnya
adalah agar subsidi gas LPG 3kg tidak
dihapuskan dan tetap tersedia bagi
masyarakat  kecil yang
membutuhkan.

masyarakat, serta

benar-benar

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa
disrupsi  distribusi LPG 3kg bersubsidi
memberikan pengaruh dan dampak nyata yang
signifikan terhadap beban ekonomi rumah
tangga berpenghasilan rendah (MBR) di
Sukabumi. Mayoritas responden mengalami
kesulitan memperoleh LPG 3kg, yang memaksa
mereka menambah pengeluaran, menyesuaikan
pola konsumsi energi, serta mengurangi alokasi
dana untuk kebutuhan pokok lainnya.
Fenomena ini menunjukkan bahwa tekanan
ekonomi akibat kelangkaan LPG 3kg
mendorong rumah tangga melakukan berbagai
strategi adaptasi, seperti mencari bahan bakar
alternatif atau mengurangi konsumsi energi.

Penelitian ini juga mengisi celah kajian
mikro yang selama ini kurang mendapat
perhatian, yaitu tentang dampak ekonomi,
sosial, dan perilaku akibat disrupsi distribusi
LPG 3kg pada rumah tangga MBR. Selain itu,
penelitian ini mengevaluasi efektivitas kebijakan
subsidi LPG 3kg dalam mengatasi masalah
distribusi dan memastikan subsidi tepat
sasaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa
distribusi LPG 3kg masih menghadapi
tantangan utama berupa praktik penimbunan,
lemahnya pengawasan, dan sistem pendataan
yang belum optimal. Akibatnya, subsidi
seringkali tidak tepat sasaran, karena sebagian
masyarakat mampu, sementara kelompok MBR
justru kesulitan mengakses LPG subsidi.

Secara teoritis, penelitian ini
memperkaya pemahaman mengenai perilaku
adaptif ~rumah tangga miskin dalam
menghadapi gangguan distribusi energi dan
menegaskan pentingnya kebijakan subsidi yang
efektif. Secara praktis, hasil penelitian ini
memberikan dasar bagi perbaikan sistem
distribusi dan pengawasan subsidi LPG 3kg
agar lebih tepat sasaran dan adil.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada
cakupan wilayah yang hanya berfokus di
Sukabumi dan penggunaan desain cross-
sectional, sehingga hasilnya belum dapat
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digeneralisasi ke daerah lain serta belum
menggambarkan perubahan dampak dalam
jangka panjang.

Berdasarkan temuan dan
keterbatasan tersebut, beberapa saran yang
dapat diajukan adalah:

1. Perlu adanya sistem yang kuat untuk
memastikan pendataan dan verifikasi
penerima subsidi LPG 3kg, dengan
memanfaatkan teknologi digital terintegrasi,
serta meningkatkan pengawasan distribusi
melalui audit lapangan dan pelibatan
masyarakat. Pengawasan yang lebih ketat
sangat dibutuhkan untuk mengurangi
praktik penimbunan dan penyalahgunaan
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